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ABSTRAK 

Lichenes merupakan suatu organisme kumpulan antara fungi dan algae, hingga dari 

segi morfologi dan fisiologi tergolong kesatuan. Lichenes memiliki habitat hidup di 

pepohonan, bebatuan, tanah, atau permukaan artifisial lainnya. Di sekolah 

Pembalajaran tentang lichenes terdapat dalam Bab Keanekaragaman Makhluk 

Hidup dan Peranannya di Lingkungan Sekitar pada kelas X. referensi tentang 

lichenes memang sudah ada namun peserta didik masih kurang memahami dalam 

menghubungkan materi dengan alam sekitar, seperti materi lichenes. Tujuan 

penelitian ini untuk mengidentifikasi spesies lichenes yang terdapat di kawasan 

pucok krueng Raba Aceh Besar, untuk menganalisis indek keanekaragaman 

lichenes di kawasan Pucok Krueng Raba Aceh Besar, untuk mengetahui hasil uji 

kelayakan produk hasil penelitian sebagai referensi tambahan pembelajaran biologi 

di sekolah SMAN 1 Lhoknga Aceh Besar dan untuk mengetahui respon Gueu 

terhadap produk hasil penelitian berbentuk atlas tentang spesies lichenes di kawasan 

Pucok Krueng Raba Aceh Besar. Penelitian dilakukan pada kawasan Pucok Krueng 

Raba Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan metode survey explorative yaitu 

dengan menjelajah area yang akan diteliti, Pengambilan sampel dilakukan dengan 

cara purposive sampling. Hasil penelitian di temukan sebanyak 11 spesies lichenes 

dari 8 famili, indek keanekaragaman lichenes tergolong sedangan yaitu Ĥ=2,32015. 

Uji kelayakan atlas memperoleh nilai persentase keseluruhan sebanyak 78,69% 

dengan kriteria layak dan respon guru memperoleh hasil persentase keseluruhan 

91% dengan kriteria sangat positif. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 11 

spesies Lichenes dari 8 famili dikawasan Pucok Kreung Raba Aceh Besar, indek 

keanekaragaman tergolong sedang, atlas layak digunakan sebagai referensi 

tambahan pembelajaran biologi dan respon guru sangat positif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lichenes (lumut kerak) merupakan suatu organisme kumpulan antara fungi 

dan algae, tetapi sedemikian rupa, hingga dari segi morfologi dan fisiologi 

merupakan suatu kesatuan. Lichenes biasa hidup sebagai epifit pada pohon-

pohonan, tetapi dapat juga hidup di atas tanah, terutama di daerah tundra di sekitar 

kutub utara. Areal dengan luas ribuan km2 di daerah ini tertutup oleh Lichenes. Dari 

tepi pantai sampai di atas gunung-gunung yang tinggi dapat ditemukan Lichenes. 

Tumbuhan ini tergolong ke dalam tumbuhan perintis yang ikut berperan dalam 

pembentukan tanah.1 

Lichenes tidak memerlukan syarat-syarat hidup yang tinggi, dan tahan 

kekurangan air dalam jangka waktu yang lama. Karena panas yang terik, Lichenes 

yang hidup di batu-batu dapat menjadi kering tetapi tidak mati, dan jika turun hujan, 

Lichenes dapat hidup kembali. Pertumbuhan talusnya sangat lambat, dalam satu 

tahun jarang lebih dari 1 cm. Tubuh buah baru berbentuk setelah mengadakan 

pertumbuhan vegetatif bertahun-tahun.2 

Lichenes dapat menyerap air dan garam mineral dari udara. Kepekaan 

terhadap pencemaran udara seperti Sulfur, Nitrogen dan Flourin terutama SO2 dan 

gas F, senyawa asam, dapat mempengaruhi spesiesnya, oleh sebab itu Lichenes 

dapat digunakan sebagai bioindikator pencemaran udara. Bioindikator dapat 

memberikan informasi mengenai kualitas dan kondisi lingkungan yang 

sebenarnya.3 

Pucok Krueng merupakan sebuah tempat wisata yang terletak di Gampong 

Mon lkeun, Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh, 

____________ 
1 Ardiatma Maulana, dkk., “Dinamika Suksesi Vegetasi pada Areal Pasca Perladangan 

Berpindah di Kalimantan Tengah”, Jurnal Ilmu Kehutanan, Vol. 1, No. 13, (2019), h. 181-182. 
2 Gembong Tjitrosoepomo, Toksonomi Tumbuhan, (Yogyakarta: UGM Gajah Mada, 1989) 

h. 163. 
3 Efry Rozity, “Identifikasi Lumut Kerak (Lichen) Di Area Kampus Universitas 

Muhammadiyah Surakarta”, Jurnal Proceeding Biology Education Conference. Vol. 13, No. 1 
(2016), h. 771. 
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Indonesia. Tempat wisata ini berjarak 17 meter dari pusat kota Banda Aceh atau 

kurang lebih 30 menit. Wisata Pucok Krueng Raba ini memiliki daya tarik berupa 

keasrian alam yang berupa pepohonan, beberapa rawa dengan kondisi air keruh, dan 

ada beberapa yang ditumbuhi dengan pohon nipah. Di dalam wisata Pucok Krueng 

Raba terdapat sebuah danau dengan kondisi air yang jernih berwarna biru ditambah 

pepohonan rindang dan tebing yang menjulang tinggi sehingga Pucok Krueng Raba 

menjadi salah satu destinasi wisata yang populer di Aceh juga mempunyai hutan 

yang jika dilihat dari lokasi geografisnya merupakan hutan hujan tropis yang kaya 

akan biodiversitas. 

Pucok Krueng Raba disusun oleh berbagai spesies flora, mulai dari pohon 

berkayu sampai semak belukar serta rumput-rumputan. Namun data tentang 

Lichenes belum tercatat dalam keanekaragaman hayati flora di daerah tersebut. data 

tersebut juga dapat dijadikan referensi tambahan pada pembelajaran materi tentang 

jamur di sekolah, Sehingga perlu dilakukan penelitian di kawasan Pucok Krueng 

Raba. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Thaha ayat 53 yang berbunyi: 

هْداً وَس ل ك  ل كمُْ فيِْه ا ع ل  ل كمُُ الْْ رْض  م  اۤءًًۗ  الذَِيْ ج  اۤءِ م  ل  مِن  السَم  سُبلًًُ وَا نْز 

نْ نبَ اتٍ ش تّٰى اجًا م ِ ٖٓ ا زْو  جْن ا بهِ    ف ا خْر 

Artinya: “(Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, 

dan menjadikan jalan-jalan di atasnya bagimu, dan yang 

menurunkan air (hujan) dari langit. Kemudian Kami tumbuhkan 

dengannya (air hujan itu) berspesies-spesies aneka macam tumbuh-

tumbuhan”.  

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT yang menciptakan segala 

sesuatu, termasuk bagi Fir'aun dan seluruh manusia, serta menciptakan gunung- 

gunung sebagai pengaman bumi. Selain itu, Allah juga menciptakan bumi yang 

mudah dijelajahi dan menghasilkan sungai dan danau. Dengan turunnya hujan dari 

Allah, berbagai spesies tumbuhan tumbuh dengan bentuk, rasa, warna, dan manfaat 

yang beragam.4 Spesies tumbuhan yang seringkali dijumpai menempel pada pohon, 

bebatuan, dan tanah adalah Lichenes. 

____________ 

4 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 315-316. 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kawasan Pucok Krueng Raba, 

memiliki daya tarik berupa keasrian alam yang berupa pepohonan, beberapa rawa 

dengan kondisi air keruh, dan terdapat beberapa spesies lichens yang menempel 

pada berbagai substrat baik pohon maupun kayu yang sudah mati. Wisata alam 

Pucok Kreung Raba Kecamatan Lhoknga Aceh Besar merupakan tempat yang 

belum banyak di eksplorasi keanekaragaman hayati sehingga perlu adanya 

pengkoleksian spesies-spesies Lichenes pada kawasan tersebut. 

Berdasarkan wawancara warga disekitar kawasan Pucok Krueng Raba, 

terdapat beberapa spesies Lichenes bewarna hijau ke abu-abuan, warna hitam, dan 

warna kuning ke merah-merahan yang menepel di pohon besar, di ranting pohon, di 

ranting pohon yang sudah jatuh ketanah dan serasah pohon. Lichenes yang 

ditemukan memiliki berbagai macam bentuk ada yang bertumpuk, bergelombang 

dan seperti tepung. 

Lichenes merupakan salah satu materi di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

pada kelas 10 Mata Pelajaran Biologi Fase E yang termasuk ke dalam Bab 

Keanekaragaman Makhluk Hidup dan peranannya di lingkungan sekitar, pada sub 

bab Klasifikasi Makhluk hidup dengan alur tujuan 10.1 yaitu Menyajikan tabel 

tingkat keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya di lingkungan sekitar, serta 

ancaman dan pelestariannya dan 10.2 yaitu Melakukan penelitian observasi 

berbagai tingkat keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya di lingkungan 

sekitar dengan membandingkan data keanekaragaman makhluk hidup dari berbagai 

wilayah di Indonesia dari sumber yang relevan. Peserta didik memiliki kemampuan 

menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal atau 

global dari pemahamannya tentang keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru pengampu pada pelajaran 

biologi SMA Negeri 1 Lhoknga Aceh besar, diperoleh informasi peserta didik 

masih kurang memahami materi Lichenes yang termasuk dalam sub Klasifikasi 

Makhluk hidup karna kurangnya media pada materi tersebut. Media yang di 

gunakan pada saat mengajar kurang dalam kelas dan peserta didik masih kurang 

dalam menghubungkan materi dengan alam sekitar. 
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Berdasarkan dari beberapa permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Keanekaragaman Spesies Lichenes di Kawasan 

Pucok Krueng Raba Sebagai Referensi Tambahan Pembelajaran Biologi di SMAN 

1 Lhoknga Aceh Besar.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Spesies Lichenes apa saja yang terdapat di kawasan Pucok Krueng Raba 

Aceh Besar? 

2. Bagaimanakah keanekaragaman Lichenes yang terdapat di kawasan Hutan 

Pucok Krueng Raba Aceh Besar? 

3. Bagaimanakah uji kelayakan media pembelajaran tentang spesies-spesies 

Lichenes di kawasan Pucok Krueng Raba sebagai referensi tambahan 

Pembelajaran Biologi di SMAN 1 Lhoknga Aceh Besar? 

4. Bagaimana respon pendidik terhadap media pembelajaran tentang spesies- 

spesies Lichenes di kawasan Pucok Krueng Raba sebagai referensi 

tambahan Pembelajaran Biologi di SMAN 1 Lhoknga Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi spesies Lichenes yang terdapat di kawasan Pucok 

Krueng Raba Aceh Besar. 

2. Untuk menganalisis keanekaragaman Lichenes yang terdapat di kawasan 

Pucok Krueng Raba Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui hasil uji kelayakan media pembelajaran tentang spesies-

spesies Lichenes di kawasan Pucok Krueng Raba sebagai referensi 

tambahan Pembelajaran Biologi di SMAN 1 Lhoknga Aceh Besar. 

4. Untuk mengetahui respon pendidik terhadap media pembelajaran tentang 

spesies-spesies Lichenes di kawasan Pucok Krueng Raba sebagai referensi 

tambahan Pembelajaran Biologi di SMAN 1 Lhoknga Aceh Besar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktik: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan menambah ilmu 

pengetahuan dan referensi terkait mengenai keanekaragaman Lichenes yang 

terdapat di kawasan Pucok Krueng Raba kepada siswa SMAN 1 Lhoknga 

Aceh Besar dalam pembelajaran di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa, dapat menjadi sebuah informasi atau bahan referensi 

serta sebagai salah satu bahan acuan penelitian selanjutnya tentang 

keanekaragaman Lichenes yang terdapat di kawasan Pucok Krueng 

Raba. 

b. Bagi dosen, dapat memberikan informasi atau bahan referensi tentang 

keanekaragaman Lichenes di kawasan Pucok Krueng Raba. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional di buat untuk menghindari kesalah pahaman pembaca, 

maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam 

penelitian ini, istilah yang dimaksud antara lain: 

1. Keanekaragaman 

Keanekaragaman adalah variasi gen, spesies dan ekosistem yang 

menunjukkan berbagai variasi bentuk, penampakan, ukuran dan frekuensi 

serta sifatnya. Keanekaragaman komunitas ditandai oleh banyaknya spesies 

organisme yang membentuk komunitas tersebut, semakin banyak jumlah 

spesies semakin tinggi keanekaragamannya. Keanekaragam spesies 

menandakan jumlah spesies dalam suatu daerah tertentu atau sebagai jumlah 

spesies diantara jumlah total individu dari spesies yang ada, hubungan ini 

dapat dinyatakan secara numerik sebagai indeks keanekaragaman. 

Keanekaragaman yang dimaksud pada penelitian ini adalah keanekaragaman 

Lichenes yang terdapat di Kawasan Pucok Krueng Raba Aceh Besar. 
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2. Lichenes 

Lichenes merupakan simbiosis antara jamur dan alga. Jamur pada Lichenes 

berfungsi untuk mengokohkan tubuhnya dan menghisap air dan zat makanan, 

sedangkan alga berfungsi untuk melakukan fotosintesis. 10 Lichenes yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah Lichenes yang terdapat di Kawasan 

Pucok Krueng Raba Aceh Besar. 

3. Referensi Tambahan Pembelajaran 

Referensi dan Masalah Lingkungan merupakan sumber acuan (rujukan, 

petunjuk) mengenai suatu informasi yang dilakukan seseorang untuk 

membantu seseorang mendapatkan informasi. Referensi memudahkan 

pembaca agar mereka bisa menelusuri sumber asli dari suatu karya ilmiah. 

Referensi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah hasil penelitian berupa 

data gambar, buku saku, modul ajar dan herbarium kering yang dapat 

digunakan sebagai referensi pada materi plantae di SMAN 1 Lhoknga. 

Adapun referensi yang dimaksud dalam penelitian ini berbentuk dalam atlas 

yang dapat digunakan sebagai referensi pembelajaran di sekolah. 

4. Pucok Krueng Raba 

Pucok Krueng merupakan sebuah tempat wisata yang terletak di Gampong 

Mon lkeun, Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh, 

Indonesia. Wisata Pucok Krueng ini memiliki daya Tarik berupa keasrian 

alam yang berupa pepohonan, beberapa rawa dengan kondisi air keruh, dan 

ada beberapa yang ditumbuhi dengan pohon nipah, didalam wisata pucok 

krueng terdapat sebuah danau dengan kondisi air yang jernih berwarna biru 

ditambah pepohonan rindang dan tebing yang menjulang tinggi sehingga 

pucok krueng menjadi salah satu destinasi wisata yang populer di Aceh juga 

mempunyai hutan yang jika dilihat dari lokasi geografisnya merupakan hutan 

hujan tropis yang kaya akan biodiversitas. 

5. Pembelajaran Biologi 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dengan tujuan agar peserta didik memperoleh ilmu 
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pengetahuan serta membentukan sikap peserta didik.5 Pembelajaran biologi 

adalah salah satu bagian dari ilmu pengetahuan alam (IPA). Pada dasarnya 

biologi bukanlah ilmu yang sulit dipelajari, dengan belajar biologi berarti 

belajar mengenai diri sendiri dan lingkungan yang ada disekitarnya. Biologi 

juga berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara 

sistematis. Sehingga biologi bukan hanya penguasaan dan pengumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip saja tetapi 

juga merupakan suatu proses penemuan.6 Lichenes merupakan salah satu 

materi pembelajaran bioloigi di Sekolah Menengah Atas (SMA) pada kelas 

10 Mata Pelajaran Biologi Fase E yang termasuk ke dalam Bab 

Keanekaragaman Makhluk Hidup dan peranannya di lingkungan sekitar. 

6. Uji kelayakan 

Untuk menghasilkan media yang layak secara teoritis, media harus ditelaah 

oleh ahli media, ahli materi dan Guru Biologi. Kelayakan teoritis media 

ditinjau dari kelayakan materi dan kelayakan media. Kelayakan materi 

meliputi kesesuaian isi media dengan konsep, dan kesesuaian isi media 

dengan tujuan pembelajaran. Sedangkan kelayakan media meliputi format 

media, kualitas media, dan kesesuaian konsep. Berdasarkan kelayakan kedua 

aspek tersebut dihasilkan media yang layak secara teoritis dan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran.7 Uji kelayakan media pada Aspek 

materi yang diuji yaitu aspek desain pembelajaran, isi materi, serta bahasa.8  

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang Lichenes di kawasan yang mirip dengan Pucok Krueng 

Raba sudah pernah dilakukan oleh Dedi Iskandar dalam penelitianya tentang 

keanekaragaman Lichenes di kawasan Tahura Pocut Meurah Intan, yang 

____________ 
5 Hulu, Y., & Telaumbanua, Y. N. “Analisis Minat Dan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran Discovery Learning”. Educativo: Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 1, (2022), h. 

283–290. 
6 Harefa, M., Lase, N. K., & Zega, N. A. “Deskripsi Minat dan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Biologi”. Educativo: Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No, 2, (2022), h. 381-389. 
7 Rizqi Amrulloh, dkk., “Kelayakan Teoritis Media Pembelajaran Multimedia Interaktif 

Materi Mutasi untuk SMA”, Jurnal Bioedu, Vol.2, No. 2, (2013), h. 135. 
8 Hindri Noviani, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Prezi pada Materi Sistem 

Reproduksi di SMAN 1 Sakti Pidie”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2021), h. 10. 
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menyatakan bahwa ditemukan sebanyak 2702 koloni Lichenes yang termasuk di 

dalamnya 39 spesies dari 17 Familia, serta indeks keanekaragaman Lichenes di 

kawasan tersebut tergolong tinggi.9 

Keanekaragaman Lichenes di kawasan Cru Sampoiniet Aceh Jaya juga 

pernah diteliti oleh Syahrial, yang diperoleh hasil sebanyak 1922 individu Lichenes 

ditemukan di wilayah tersebut. Lichenes tersebut termasuk ke dalam 30 spesies dari 

20 familia dengan indeks keanekaragaman yang tergolong tinggi. Habitat spesies 

Lichenes banyak dijumpai pada substrat inangnya pada permukaan kulit pohon 

yaitu 26 spesies dari 20 familia sedangkan Lichenes yang memiliki habitat di 

bebatuan terdiri atas 4 spesies dari 4 familia.10 

Penelitian lainnya tentang Lichenes juga dilakukan di wilayah Timur 

Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh Kamaluddin, dkk tentang 

keanekaragaman Lichenes di area kaki Gunung Mutis, diperoleh hasil bahwa di 

kawasan tersebut terdapat 21 spesies Lichenes yang tergabung dalam 12 familia 

dimana famili parmeliaceae adalah yang mendominasi.11 

 

  

____________ 
9 Dedi Iskandar, Keanekaragaman Lichenes di Kawasan Tahura Pocut Meurah Intan 

Kabupaten Aceh Besar Sebagai Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah, Skripsi, (UIN Ar-
Raniry, 2019), h. 127. 

10 Syahrial, Keanekaragaman Lichenes di Kawasan Cru Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya, 

Skripsi, (UIN Ar-Raniry, 2021), h. 49. 

11 Kamaluddin, dkk., “Keanekaragaman Lumut Kerak (Lichenes) di Area Kaki Gunung 
Mutis”, Jurnal Pendidikan Biologi, Biologi, dan Ilmu Serumpun, Vol. 9, No.3, (2022), h. 530. 


	A. Latar Belakang
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